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ABSTRAK

Upaya perbaikan dan pengembangan kegiatan belajar siswa perlu dilakukan secara menyeluruh melalui
program yang didasari oleh kajian mendalam dan komprehesif. Upaya ini salah satunya diawali dengan
identifikasi kondisi awal kegiatan belajar siswa. Kajian ini merupakan studi pendahuluan (Preliminary
research) berbentuk analisis deskriptif yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan menggambarkan profil
dan kondisi kegiatan belajar siswa dengan jumlah sampel 1196 siswa di Sumatera Barat. Instrumen yang
digunakan dalam kajian ini adalah Daharnis Learning Activities Scale (DLAS). Kajian ini
mengungkapkan bahwa kondisi kegiatan belajar siswa secara umum berada pada kategori tinggi. Secara
khusus persiapan belajar siswa, kegiatan selama proses belajar dan kegiatan setelah proses belajar juga
berada pada kategori tinggi; namun ada beberapa jenis kegiatan belajar siswa untuk setiap sub-variabel
yang masih belum optimal. Implikasi hasil kajian ini adalah optimalisasi dan/atau penelitian lanjutan
untuk menghasilkan suatu model program pengembangan kegiatan belajar siswa.

Kata Kunci: kegiatan belajar, DLAS, konseling, kesulitan belajar.
PENDAHULUAN

Upaya peningkatan mutu pendidikan perlu dilakukan secara terus-menerus (Dirjen
PMPTK, 2008; Dwi Atmanti, 2005), sehingga terjadi perubahan baik secara teknis pelaksanaaan
maupun secara mendasar. Perubahan yang bersifat teknis misalnya dalam hal aturan dan
disiplin, buku sumber dan perangkat pembelajaran, dan pengaturan jadwal. Sedangkan
perubahan mendasar terkait dengan kurikulum secara komprehensif dan mendasar (sekarang
telah diberlakukan Kurikulum 2013) serta perubahan makna dan fungsi pendidikan yang

diterapkan.

Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Indonesia Pasal 1,
terdapat lima komponen pokok dalam apa yang disebut pendidikan, yaitu: usaha sadar dan
terencana, suasana belajar dan proses pembelajaran, peserta didik aktif mengembangkan
potensi dirinya, dengan enam fokus capaian, yaitu kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang berguna bagi peserta didik

itu sendiri, masyarakat, bangsa dan negara (Daharnis, 2013; M. Farozin, 2012).

Terkait dengan makna tersebut, perubahan mendasar juga terjadi pada fungsi

pendidikan. Pada pasal 3 UU No. 20/2003 dijelaskan bahwa Pendidikan Nasional berfungsi
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mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara

yang demokratis serta bertanggung jawab.

Di samping dua contoh perubahan mendasar di atas, dalam pemikiran bersama ALPTKI,
Forkom FKIP Negeri se-Indonesia dan ISPl (2013) yang tertuang dalam Grand Design
Pengawalan Implementasi Kurikulum 2013, dua pasal lainnya yang menjadi landasan
paradigma suasana belajar dan pembelajaran yang perlu mendapat perhatian adalah pasal 4
dan pasal 5 UU No. 20 tahun 2003. Kesemua pasal-pasal tersebut lebih menekankan pada
belajar peserta didik dan proses pembelajaran. Tentunya, pasal-pasal lain dalam UU No. 20
tersebut juga merupakan hal-hal penting dan mendasar yang perlu mendapat perhatian,
karena sistem pendidikan nasional adalah keseluruhan komponen pendidikan yang saling

terkait secara terpadu untuk mencapai tujuan pendidikan nasional (Pasal 1 ayat 3).

Upaya peningkatan mutu dan perbaikan yang telah menimbulkan berbagai perubahan
baik yang bersifat teknis pelaksanaan maupun yang bersifat mendasar tampaknya mesti terus
dilakukan. Upaya tersebut dilakukan guna mengikuti perkembangan global dan teknologi.
Namun, penyelenggaraan pendidikan yang dilaksanakan tampaknya belum mencapai hasil
sebagaimana diharapkan. Standar-standar yang dikembangkan oleh BSNP sepertinya belum
tercapai secara optimal sebagaimana ditetapkan. Walaupun telah dilaksanakan selama
beberapa tahun, kurikulum yang diterapkan dengan segenap standarnya terkesan belum
mencapai hasil sebagaimana diharapkan. Apakah penerapan Kurikulum 2013 vyang
pemberlakuannya ada yang dimulai pada tahun 2013 dan ada yang menerapkan pada tahun

2014 akan mencapai harapan?

Indikasi pentingnya kajian, pemikiran, dan pengembangan terlihat pada berbagai aspek,
antara lain berkenaan dengan isi (Permendiknas No. 22 tahun 2006, sekarang Permendikbud
No. 64 Tahun 2013), pencapaian kompetensi,lulusan (Permendiknas No. 23 Tahun 2006,
sekarang Permendikbud No. 54 Tahun 2013), ataupun pada proses pelaksanaan (Permendiknas
No. 23 Tahun 2006, sekarang Permendikbud No. 65 Tahun 2013). Begitu juga pada pencapaian
standar-standar lain yang telah ditetapkan oleh BSNP. Hal ini bukan berarti bahwa pendidikan

di Indonesia telah gagal total, tetapi di sana-sisi perlu kajian, pemikiran dan pengembangan.



Berkenaan dengan isi misalnya, hampir setiap tahun terindikasi bahwa hasil capaian
peserta didik masih perlu ditingkatkan, terutama untuk tingkat SLTA. Begitu juga berkenaan
dengan penyelenggaraan ujian selalu saja ada permasalahan yang memerlukan kajian dan
pemikiran mendalam untuk perbaikannya. Di sana-sisi, terjadi kecurangan dan
ketidakberesan, seperti kebocoran soal, saling nyontek, pendidik memberikan kunci jawaban

kepada peserta ujian; terjadinya sistem perjokian untuk masuk perguruan tinggi.

Di Sumatera Barat misalnya, hasil Ujian Nasional siswa SMP dan SMA tahun 2012
ternyata masih rendah. Untuk tingkat SMA sederajat propinsi Sumatera Barat menduduki
peringkat 28 dan untuk tingkat SLTP menduduki peringkat 23 dari 33 propinsi di tanah air (Vie
H, 2012); walaupun nilai ujian siswa-siswi meningkat, dan persentase kelulusan juga meningkat
dari tahun 2011, yaitu di atas 99% (Vid H, 2012). Begitu juga untuk tahun 2013 dan 2014, hasil
UN di Sumatera Barat masih perlu mendapat perhatian serius (Andri El Farug, 2014; Haluan

Padang, 2013).

Rendahnya capaian siswa SLTA di Sumatera Barat juga terlihat dari nilai rata-rata calon
mahasiswa yang masuk pada dua universitas terkemuka di kota Padang (UNP dan Unand)
yang pada umumnya berasal dari siswa SLTA Sumatera Barat. Pada tahun 2010 misalnya, nilai
rata-rata calon mahasiswa IPS dan IPA untuk calon mahasiswa UNP adalah 54,12 dan 76,97,

Unand 60,19 dan 75,44 dari nilai maksimum 100 (Alizamar, 2012).

Permasalahan berkaitan dengan hasil belajar tidak hanya terjadi di Sumatera Barat.
Pada salah satu SMA di Kabupaten Lombok Timur misalnya, ditemukan jumlah siswa yang
sangat banyak tidak mencapai ketuntasan belajar minimum (KKM), yaitu antara 42,49%-
99,49% untuk 6 mata pelajaran (Syukri, 2012). Begitu juga di daerah Aceh Selatan dan Ende

NTT, ditemukan sangat banyak siswa SMA sulit mencapai KKM (Laporan mahasiswa SM-3T).

Permasalahan-permasalahan yang dikemukakan pada uraian di atas memerlukan suatu
kajian dan pengentasan segera. Selama ini telah banyak dilakukan upaya untuk hal tersebut,
antara lain penataran guru-guru; pengembangan media, materi, dan strategi pembelajaran;
peningkatan sarana-prasarana; pengembangan alat dan strategi evaluasi dan penegakan
disiplin. Di antara upaya-upaya tersebut, agaknya pengembangan kegiatan belajar siswa masih
kurang mendapat perhatian, dan memerlukan perhatian yang sangat serius. Belum
maksimalnya pelaksanaan upaya-upaya seperti yang telah disebutkan mengakibatkan kegiatan

belajar siswa kurang bagus dan siswa tidak terampil belajar. Kegiatan belajar siswa



berpengaruh langsung terhadap hasil belajar (Daharnis, 2005; Daharnis dkk, 2011a; 2011b;
Alizamar, 2012; Herman Nirwana, 2003). Di samping berpengaruh langsung terhadap hasil
belajar, pengembangan kegiatan belajar tersebut merupakan inti dari makna pendidikan
dalam arti luas, yaitu pengembangan belajar peserta didik sebagaimana diamanatkan oleh UU

No. 20 tahun 2003.

Dari hasil-hasil penelitian terdahulu diketahui bahwa mutu kegiatan belajar peserta
didik (siswa dan mahasiswa) masih rendah. Dari hasil analisis terhadap laporan pelaksanaan
PL-BK mahasiswa tahun 2010 pada lima SMA Negeri kota Padang diketahui bahwa secara
rata-rata mutu kegiatan belajar siswa masih tergolong rendah, yaitu 101,17 dari skor ideal 330
atau sekitar 30,66% (Alizamar, 2012). Hal ini nampaknya tidak jauh berbeda dengan siswa
SLTA lain di Sumatera Barat. Dari hasil analisis terhadap laporan mahasiswa PPK tahun 2013
yang melaksanakan PLBK pada lima SLTA di daerah Sumatera Barat (Kota Pariaman, Padang
Panjang, Padang, Batusangkar, Bukittinggi) juga terlihat bahwa mutu kegiatan belajar siswa
masih rendah, dengan skor rata-rata 96,574 dari skor ideal 330 (29,26%), dengan jumlah

masalah belajar yang dialami oleh siswa-siswa tersebut secara rata-rata 47,70.

Kondisi mutu kegiatan belajar mahasiswa di perguruan tinggi pun lebih
memprihatinkan. Hasil penelitian Alizamar (2012) terhadap mahasiswa baru Universitas
Negeri Padang menunjukkan bahwa mutu kegiatan belajar mahasiswa secara rata-rata adalah

45,5 dari 330 skor ideal (13,79%), dengan jumlah masalah rata-rata sebanyak 74,25 (39,99%).

Upaya perbaikan kegiatan belajar siswa perlu dilakukan secara menyeluruh melalui
pengembangan program yang didasari oleh kajian mendalam dan komprehesif. Apa,
bagaimana, mengapa, dan pada aspek apa kegiatan belajar siswa yang memerlukan
pengembangan perlu didalami untuk menyusun suatu program pengembangan kegiatan
belajar siswa, karena pengembangan program harus didasari oleh data (Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, Direktorat Jenderal Pendidikan Menengah, Direktorat
Pembinaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Pendidikan Menengah, 2012; Gladding, S.T.,
2012; Galassi, J.P & Aksos, P., 2012).

Penelitian ini merupakan penelitian pendahuluan untuk mengindentifikasi kondisi
kegiatan belajar siswa di Sumatera Barat. Data awal dari penelitian ini menjadi dasar untuk

pengembangan model program dalam rangka optimalisasi kegiatan belajar siswa.



METODOLOGI

Penelitian ini merupakan penelitian pendahuluan (preliminary research) berbentuk
deskriptif yang dilaksanakan pada tahun 2014. Sampel penelitian berjumlah 1196 siswa di
Sumatera Barat dengan menggunakan teknik penarikan sampel cluster random sampling.
Instrumen yang digunakan adalah Daharnis Learning Activities Scale-DLAS (Daharnis dkk, 2014)
dengan reliabilitas r=0,96 (Alpha Cronbach) dan 0,88 (tes-retes). Data dianalisis dengan
menggunakan statistik deskriptif (mean beserta persentase tingkat capaian berdasarkan

perbandingan dengan skor ideal, Sd, max, min, median dan frekuensi), dan uji beda (t-tes).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari penelitian ini diperoleh data berkenaan dengan kondisi kegiatan belajar siswa
berupa capaian yang digambarkan secara deskriptif. Secara umum untuk seluruh sub variabel
penelitian, kondisi kegiatan belajar siswa berada pada kategori tinggi, dengan mean sebesar
109,52 (tingkat capaian 73,01%). Secara khusus kondisi kegiatan belajar siswa untuk setiap sub-

variabel adalah sebagaimana terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1

Kondisi Kegiatan Belajar berdasarkan Sub-variabel

No Kondisi Kegiatan Capaian Kategori
Belajar Maks. Min. Mean SD %
1 Sebelum Proses Belajar 50 19 38,28 4,80 76,56 Tinggi
2 Selama Proses Belajar 50 17 36,59 5,19 73,18 el
3 Setelah Proses Belajar 50 15 34.66 5.64 69.32 Tinggi

Disamping gambaran secara umum mengenai kegiatan belajar siswa juga diperoleh data
khusus berkenaan dengan frekuensi dan persentase setiap sub-variabel untuk setiap kategori.

Gambaran data khusus dimaksud dapat dilihat pada Tabel 2.



Tabel 2

Deskripsi Data Setiap Sub-variabel berdasarkan Kategori

Kondisi ST T CcT R SR
Kegiatan
1 Sebelum
24 20,2 69 57,9 24 20,6 1 1,1
Proses 0 0
. 2 3 3 4 7 5 4 7
Belajar

3 Setelah
50 42,2 49 41,5 9 7,9 0,2
Proses 96 8,03 3
. 5 2 7 6 5 4 5
Belajar




Ket: ST= “Sangat Tinggi”, T= “Tinggi”, CT= “Cukup Tinggi”, R= “Rendah”, SR= “Sangat Rendah”.

Dari kedua tabel di atas diketahui bahwa secara rata-rata memang mutu kegiatan belajar
siswa SMA se-Sumatera Barat tergolong tinggi. Namun, apabila memperhatikan posisi skor rata-
rata dimaksud mendekati batas bawah nyata kriteria. Artinya, walaupun skor tersebut secara
rata-rata sudah berada pada kategori tinggi, tetapi masih belum sebagaimana diharapkan. Di
samping itu, jika dimaknai sebagai skor rata-rata maka secara implisit terdapat data yang
memiliki skor rendah. Hal ini juga terlihat pada besaran simpangan baku (SD) skor dari mean.

Adanya skor yang rendah tersebut terlihat pada setiap sub-variabel. Beberapa contoh
jenis kegiatan belajar siswa yang belum optimal untuk setiap sub-variabel dapat dilihat pada

Tabel 3.

Tabel 3
Contoh Jenis Kegiatan Belajar Siswa yang Belum Optimal
untuk setiap Sub-variabel

Sub-variabel Kegiatan

No Jenis Kegiatan Belajar

Belajar
1 Sebelum Proses Belajar Sebelum belajar, siswa terlebih dahulu
mempelajari materi yang akan diajarkan
guru
2
Selama Proses Belajar Jika guru tidak hadir, siswa tetap
belajar sesuai dengan materi yang
dijadwalkan
3 Setelah Proses Belajar Siswa mengerjakan latihan-latihan untuk

mendalami materi pelajaran walaupun
tidak ditugaskan oleh guru

Dari Tabel 3, untuk sub-variabel kegiatan belajar siswa sebelum proses pembelajaran,
siswa belum optimal dan menyeluruh mempelajari materi yang akan diajarkan dengan skor 2,79
dari skor maksimal 5 (tingkat capaian 55,8%). Untuk sub-variabel ketika proses pembelajaran,
skornya adalah 2,69 (tingkat capaian 53,8%) untuk jenis kegiatan belajar “jika guru tidak hadir,
siswa tetap belajar sesuai dengan materi yang dijadwalkan”. Sedangkan untuk sub-variabel
setelah proses belajar, skornya juga cukup rendah yaitu 2,85 (tingkat capaian 57%) dalam hal
pengerjaan latihan-latihan untuk mendalami materi pelajaran walaupun tidak ditugaskan oleh
guru.

Bervariasinya mutu kegiatan belajar siswa memerlukan perhatian yang cukup serius dari

berbagai pihak, termasuk siswa itu sendiri. Untuk itu diperlukan kerjasama dan kolaborasi



sesama personil sekolah dan dengan orangtua (Prayitno, 2012; Permendikbud No 81A Tahun
2013). Penanggulangan permasalahan tersebut hendaknya dituangkan dalam suatu program yang
jelas, sistematis dan komprehensif dengan menyelenggarakan berbagai jenis layanan dan
kegiatan pendukung bimbingan dan konseling; dan merupakan bagian integral dari program
sekolah secara keseluruhan.

Dari segi pendekatan dan teknik, penanggulangan dapat dilakukan dengan menggunakan
pendekatan behavioristik (Daharnis, 2005; Daharnis dkk, 20 1la). Sedangkan arah
penanggulangannya mengacu pada pola pikir yang tertuang dalam Permendikbud Nomor 69
Tahun 2013 khus usnya tentang Penyempurnaan Pola Pikir. Pengembangan kegiatan belajar
siswa tersebut dapat dilakukan dalam format individual, klasikal, dan kelompok (Permendikbud
Nomor 81A Tahun 2013). Langkah-langkah yang perlu dilakukan meliputi persiapan,
pelaksanaan, evaluasi, analisis hasil evaluasi, tindak lanjut dan pelaporan (Kurniawan, 2013;
Suhartiwi & Musifuddin, 2013).

Penerapan pendekatan yang diprogramkan melalui berbagai jenis layanan dan kegiatan
pendukung serta kerjasama antar berbagai pihak akan membuahkan hasil yang optimal apabila
penyelenggara layanan memperhatikan berbagai aspek tentang diri dan lingkungan belajar siswa,
antara lain karakteristik guru, karakteristik siswa, kondisi sekolah, keluarga dan masyarakat
(Dunkin dan Biddle, dalam Daharnis, 2011a; Elliot, Kratochwill, Littlefield, dan Travers, dalam
Daharnis, 2011b).

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi kegiatan belajar siswa SMA se-Sumatera
Barat masih belum optimal. Kondisi yang demikian memerlukan perhatian cukup serius dari
berbagai pihak terkait termasuk siswa itu sendiri. Upaya-upaya tersebut akan terwujud dengan
adanya kerjasama dan kolaborasi yang baik antara sesama personil sekolah, orangtua dan
masyarakat dengan memperhatikan berbagai aspek yang mempengaruhi proses dan hasil belajar
melalui penerapan pelayanan bimbingan dan konseling. Langkah-langkah penanggulangan
tersebut akan dapat direalisasikan melalui program pengembangan kegiatan belajar yang jelas,
sistematis dan komprehensif. Untuk itu diperlukan penelitian lanjutan dalam rangka
pengembangan dan uji coba, sehingga dihasilkan suatu model program peningkatan kegiatan

belajar siswa.
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